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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan  
dan  Kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
secara parsial maupun secara bersama-sama. Jenis penelitian merupakan penelitian 
kuantitatif, dengan populasi karyawan  PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
sebanyak 100 orang karyawan, dengan sampel sebanyak 60 orang. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling. Metode pengumpulan data 
penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis data menggunakan 
analisis uji instrument data, uji asumsi klasik, regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 
perhitungan dari uji t, uji F menunjukan variabel gaya kepemimpinan dan kompensasi secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  Koefisien 
Determinasi R
2
 diperoleh hasil sebesar 0,604 artinya variabel Gaya Kepemimpinan dan
Kompensasi mampu menjelaskan terhadap variasi perubahan variabel kinerja karyawan 
sebesar 60,4%, sisanya dapat dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat didalam model 
penelitian. 
Kata kunci : Kinerja Karyawan, Gaya Kepemimpinan, Kompensasi. 
ABSTRACT 
The aim of this study was to analyze the influence of Leadership Style and 
compensation to employee performance PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
partially or jointly. This type of research is quantitative, with a population of employees of 
PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta as many as 100 employees, with a sample of 
60 people. Sampling using sampling saturationor totalsampling. Methods of data collection 
research using a questionnaire withscale. Likert Data were analyzed using test instruments 
data, classic assumption test, multiple linear regression analysis. Based on the calculation of 
the t test, F test showed leadership style variable and compensation together have a 
significant influence on employee performance. Coefficient Determination R
2
 obtained a
yield of 0.604 means that variable compensation Leadership Style and able to explain the 
variation of the variable changes in the performance of employees amounted to 60.4%, the 
rest can be explained other variables that are not included in the research model. 
Keywords: Employee Performance, Leadership Style, Compensation. 
1. PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu perusahaan tak luput oleh peran sumber daya manusianya dalam
melaksanakan tugas-tugas. Di setiap perusahaan pasti menginginkan sumber daya manusia 
yang berkualitas supaya perusahaan tersebut dapat berkembang dan lebih baik untuk 
kedepannya. Serta membutuhkan ketrampilan yang tinggi untuk melaksanakan tugas-tugas 
perusahaan. Dengan adanya sumber daya yang berkualitas diharapkan memberikan peran 
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yang aktif bagi manajemen perusahaan seperti perencana, pelaksana maupun pengawas 
perusahaan. Pihak perusahaan dituntut meningkatkan sumber daya manusiannya dan juga 
harus terus meningkatkan kualitas manajemen agar dapat bersaing dengan perusahaan 
lainnya. Jika sumber daya manusianya sudah baik dan sudah terpenuhi apa yang 
dibutuhkannya maka kinerja pegawai dalam perusahaan akan meningkat. Karena dengan 
meningkatnya kinerja karyawan di dalam perusahaan sudah menandakan perusahaan tersebut 
memiliki tingkat kinerja yang baik dalam memanajemen sumber daya manusianya. 
Kinerja karyawan sangat erat hubungannya dengan efektivitas, efisiensi dan sikap 
pegawai. Efektivitas berhubungan dengan ketepatan waktu dan hasil kerja yang dicapai 
berdasarkan sumber-sumber daya sesuai standar yang sudah ditentukan, sedangkan efisiensi 
berhubungan dengan ketepatan waktu dan biaya serta hasil kerja yang dicapai sesuai dengan 
yang telah ditentukan. Menurut Hasibuan (2002:160) kinerja adalah merupakan suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan 
kesempatan. Kinerja pegawai dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 
manusia yang dimilikinya. Oleh karena itu faktor manusia memiliki peranan yang sangat 
penting dalam peningkatan kinerja karyawan. Seorang yang memiliki kinerja yang tinggi 
akan memperlihatkan sikap yang positif terhadap pekerjaanya, sedangkan yang tidak puas 
akan memperlihatkan sikap yang negatif terhadap pekerjaanya itu sendiri. 
Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan tersebut semakin 
banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara 
keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan 
global. Karyawan PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta dituntut untuk mampu 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efesien. Keberhasilan 
karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan 
tercapainya target yang optimal. 
Gaya Kepemimpinan mempunyai peran yang sentral di dalam perusahaan. 
Peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan adanya pemberian kepemimpinan kepada 
karyawan. Demi mencapai tujuan bersama di dalam perusahaan perlu adanya membina 
kebersamaan dengan mengikuti pengendalian dari seorang pemimpin. Setiap pemimpin pasti 
memiliki pola pikir, perilaku dan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda diantaranya ada 
gaya kepemimpinan otokrasi, demokratis, dan lain sebagainya. Hal ini lah yang menjadi 
perbedaan antara pemimpin satu dengan yang lainnya dalam menerapkan gaya 
kepemimpinan di suatu perusahaan. Seorang pemimpin yang bertanggung jawab bijaksana 
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mampu mengelola, mengarahkan, mempengaruhi dan mengerti akan keinginan karyawan, 
masalah yang sedang dihadapi karyawan. 
Handoko (1984:298) mengemukakan kepemimpinan adalah bagian penting dari 
manajemen, tetapi tidak sama dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan 
sasaran. Pernyataan ini mengandung makna bahwa kepentingan menyangkut orang, 
pembagian wewenang dan proses mempengaruhi orang lain. Seorang pemimpin yang 
bertanggung jawab bijaksana mampu mengelola, mengarahkan, mempengaruhi dan mengerti 
akan keinginan karyawan, masalah yang sedang dihadapi karyawan dan bahkan memberikan 
kompensasi bagi setiap karyawannya. Dengan gaya kepemimpinan tersebut diharapkan akan 
mempengaruhi setiap karyawan di dalam perusahaan maupun diluar perusahaan dan 
menunjang keberhasilan perusahaan bahkan  meningkatkan profitabilitas perusahaan.  
Selain kepemimpinan Pada setiap perusahaan faktor-faktor lainnya yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. Mangkunegara (2005:117) mengatakan 
karyawan-karyawan yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannya tinggi, mereka 
sering tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis dan subjektif. Tingkat kehadiran 
karyawan juga dapat menurun seiring menurunya kinerja karyawan, maka dari itu suatu 
perusahan seharusnya memberikan penghargaan dan sistem kompensasi yang efektif dan 
sedapat mungkin memberi kepuasan kerja karyawan. Namun demikian paparan tersebut telah 
dapat menjelaskan bahwa kompensasi dan kepemimpinan adalah faktor-faktor penting yang 
mempengaruhi semangat kerja karyawan dalam suatu satuan organisasi atau perusahaan. 
Gaya kepemimpinan dan kompensasi tersebut untuk membuat seluruh karyawan dengan 
segenap kekuatannya secara bersama-sama memberikan yang terbaik untuk tercapainnya 
tujuan perusahaan yang efektif dan efesien. Mengingat pentingnya akan pengaruh gaya 
kepemimpinan  dan kompensasi dalam proses kerja di suatu perusahaan, sehingga karyawan 
lebih semangat dalam melaksanakan tugasnya secara optimal maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan textile yang 
mengolah bahan baku benang menjadi kain mentah (grey) yang kemudian meningkatkan 
jenis produksi berupa kain bercorak atau lebih dikenal dengan sebuah batik printing. 
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
responden  yaitu penyebaran Kuesioner langsung kepada karyawan PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta. Populasi dan  sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. 
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan Total sampling, teknik pengambilan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi (Sugiyono,2007). Teknik analisa data yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah dengan menggunakan Analisis Uji Instrument Data, Uji Asumsi Klasik, 
Regresi Linier Berganda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Tanggapan Responden Tentang Gaya Kepemimpinan 
Skor Katagori F Prosentase 
22-25 Tinggi 23 38,33% 
19-21 Sedang 26 43,33% 
15-18 Rendah 11 18,33% 
Sumber :data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas bahwa pada variabel gaya kepemimpinan menunjukan 
responden yang menyatakan kategori tinggi baru ada sebesar 38,33% yang artinya 
gaya kepemimpinan dari perusahaan tersebut masih perlu ditingkatkan lagi. Kemudian 
responden yang menyatakan kategori sedang  mempunyai hasil sebesar 43,33% yang 
artinya gaya kepemimpinan dari perusahaan perlu di evaluasi. Sedangkan responden 
yang menyatakan kategori rendah mempunyai hasil sebesar 18,33% sehingga gaya 
kepemimpinan perusahaan sangat perlu untuk ditingkatkan lagi. 
Tabel 2 Tanggapan Responden tentang Kompensasi 
Skor Katagori F Prosentase 
22-25 Tinggi 31 51,66% 
19-21 Sedang 19 31,66% 
15-18 Rendah 10 16,66% 
Sumber :data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas bahwa pada variabel kompensasi menunjukan responden 
yang menyatakan kategori tinggi ada sebesar 51,66% yang artinya kompensasi dari 
perusahaan tersebut harus dipertahankan. Kemudian responden yang menyatakan kategori 
sedang  ada sebesar 31,66% yang artinya kompensasi dari perusahaan perlu di 
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pertimbangkan kembali. Sedangkan responden yang menyatakan kategori rendah ada 
sebesar 16,66% sehingga kompensasi perusahaan perlu untuk ditingkatkan lagi. 
Tabel 3 Tanggapan Responden tentang Kinerja Karyawan 
Skor Katagori F Prosentase 
22-25 Tinggi 34 56,66% 
19-21 Sedang 22 36,66% 
15-18 Rendah 4  6,66% 
Sumber : data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas bahwa pada variabel kinerja karyawan menunjukan responden 
yang menyatakan kategori tinggi ada sebesar 56,66% yang artinya kinerja karyawan dari 
perusahaan tersebut harus dipertahankan. Kemudian responden yang menyatakan kategori 
sedang  ada sebesar 36,66% yang artinya kinerja karyawan dari perusahaan tersebut masih 
perlu ditingkatkan. Sedangkan responden yang menyatakan kategori rendah ada sebesar 
6,66% sehingga kinerja karyawan perusahaan  sangat perlu untuk ditingkatkan lagi. 









0,879 0,423 P > 0,05 Normal  
Sumber: data primer diolah penulis, 2016 
Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-
value dari variabel  Gaya Kepemimpinan dan  Kompensasi  dan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,423 ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga data tersebut 
dinyatakan memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 
Tabel 5 Rekapitulasi Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized Coefficients 
(Constant) 5,135 
 Gaya Kepemimpinan 0,431 
 Kompensasi 0,369 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
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Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 
diperoleh hasil sebagai berikut :  
Y = 5,135 + 0,431 X1 + 0,130 X2  
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
 Konstanta sebesar (a = 5,135) menyatakan bahwa jika variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1) dan variabel  Kompensasi (X2) dianggap konstan maka 
Kinerja Karyawan  di PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta akan 
meningkat. 
 Koefisien regresi  Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar (b1 = 0,431) yang berarti
apabila  Kompensasi (X2) konstan, maka dengan adanya peningkatan  Gaya 
Kepemimpinan yang sehingga mengakibatkan Kinerja Karyawan  meningkat. 
 Koefisien regresi  Kompensasi (X2) sebesar (b2 = 0,369) yang berarti apabila
Gaya Kepemimpinan (X1) konstan, maka dengan adanya peningkatan  
Kompensasi yang berkualitas sehingga mengakibatkan Kinerja Karyawan  
meningkat. 
Tabel 6 Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
 Gaya Kepemimpinan 4,677 2,002 0,000 ada pengaruh 
individu 
 Kompensasi 3,602 2,002 0,001 ada pengaruh 
individu 
Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
 Uji t yang berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 4,677dan t sig 0,000 artinya maka Ho
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Karyawan. Ini membuktikan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Diduga
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Iskandar Indah Printing Textile Surakarta” terbukti kebenarannya.
 Uji t yang berkaitan dengan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,602 dan t sig 0,001 maka Ho ditolak 
sehingga ada pengaruh yang signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Ini 
membuktikan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Diduga kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Iskandar Indah 
Printing Textile Surakarta” terbukti kebenarannya. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
(1) Ada pengaruh Gaya Kepemimpinan yang berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
(2) Ada pengaruh Kompensasi yang berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta 
(4) Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 43,395, angka tersebut berarti 
Fhitunglebih besar dari Ftabelsehingga keputusannya menolak Ho. Dengan demikian 
secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi signifikan 
mempengaruhi Kinerja Karyawan. Ini menunjukkan bahwa pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. 
(5) Dari hasil perhitungan determinasi (R
2
) sebesar 0,604,  hal ini berarti bahwa
variabel independen dalam model (Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi) 
menjelaskan variabel Kinerja Karyawan   sebesar 60,4% sisanya dijelaskan oleh faktor 
atau variabel lain di luar model. 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengawasi secara langsung atas 
pengisian jawaban atau dengan membacakannya, sehingga jawaban dari responden 
dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan waktu yang dipergunakan untuk 
penelitian terbatas sehingga keakuratan data dalam penyusunan masih kurang 
sehingga perlu menambah waktu lagi. Penelitian ini hanya menggunakan di daerah 
untuk diteliti. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tempat 
penelitian sejenis lainnya untuk diteliti, agar hasil penelitian dapat mewakili sebagai 
pembanding. 
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